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Abstrak  
Penciptaan alam semesta merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah swt. Tidak sedikit ayat 
Alquran mengajak kita untuk merenungkan ciptaan-Nya tak terkecuali tentang alam semesta termasuk 

seluruh isi yang ada didalamnya. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (Prof. Dr. S. 

Nasution, 2016) yang mengandalkan sumber bibliografi dari buku dan artikel di jurnal ilmiah yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Allah swt. 

mengagungkan diri-Nya dan memberitahukan bahwa di tanganNya terdapat kerajaan dan 

pengendalian bagi segala makhluk menurut kehendak-Nya. Tidak ada yang dapat menolak hukum-
Nya dan tidak ada yang menanyakan kepada-Nya mengapa Dia berbuat, karena keperkasaan, 

kebijaksanaan dan keadilan-Nya. Dia-lah Yang Berkuasa atas segala sesuatu. Hakikat manusia yang 

utama adalah sebagai hamba atau abdi Allah swt. 2) Sebagai seorang hamba maka manusia wajib 

mengabdi kepada Allah swt dengan cara menjalani segala perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya. Sebagai seorang hamba, seorang manusia juga wajib menjalankan segala perintah dan 

menjauhi segala bentuk larangan dan melakukan ibadah lainnya dengan penuh keikhlasan dan 

segenap hati. Allah yang Maha Kuasa menganjurkan kepada manusia untuk melihat dan memikirkan 
fenomenaalam,dan dengan melihat keteraturan dan koordinasi di dalam sistem penciptaan dan 

keajaiban-keajaibanya akan lebih mendekatkan diri kepada-Nya. 3) Melalui pengetahuan tentang 

alam akan melihat kebesaran Allah sebagai pencipta. Pengakuan ini diikutidengan mematuhi perintah 

Allah agar manusia tidak melakukan kesalahan dan alam semesta ini tidak mengalami kerusakan. 
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PENDAHULUAN 

Penciptaan alam semesta merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah swt. 

Tidak sedikit ayat Alquran mengajak kita untuk merenungkan ciptaan-Nya tak terkecuali 

tentang alam semesta termasuk seluruh isi yang ada didalamnya. Alam semesta adalah ruang 

dimana di dalamnya terdapat kehidupan biotik maupun abiotik serta segala macam peristiwa 

alam yang dapat diungkapkan maupun yang belum dapat diungkapkan oleh manusia. 

Tuhan, manusia, dan alam merupakan pembahasan filsafat klasik yang tidak pernah 

ada habisnya. Negeri-negeri seperti Mesir, India, Cina, Jepang, Iran, Babilonia, Yunani, 
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dianggap sebagai rujukan dalam mempelajari konsep tersebut. Para filosof kuno sampai 

filosof modern sudah banyak yang mengupas tentang hal ini. Manusia merupakan bagian dari 

alam semesta (kosmos) yang telah diciptakan oleh Allah SWT, dan sebagai abdi-Nya. 

Manusia diberikan kuasa oleh Tuhan untuk memanfaatkan, mengolah, dan menjaga potensi 

alam semesta yang telah diciptakan-Nya (khalifatullah). Dengan alam pula manusia 

berproses dan memperoleh pengetahuan dari Tuhan. Oleh karena itu membahas hubungan 

antara manusia, alam, dan Allah swt sebagai pencipta tidak dapat dipisahkan.
1
 

Didalam Alqur’anul Karim Allah juga berfirman pada QS al A’raf(7) : 185 dijelaskan: 

 

َْ لَذِ  ٰٓ أَْ ٠ىَُٛ َٰٝ ْۡ عَغَ أَ َٚ ءٖ  ٟۡ ٓ شَ ِِ  ُ ب خٍََكَ ٱللََّّ َِ َٚ ٱلَۡۡسۡضِ  َٚ ثِ  ََٰٛ ََّٰ ٍىَُٛثِ ٱٌغَّ َِ ُۡ ٠َٕظشُُٚاْ فِٟ  ٌَ َٚ أَ

  َْ ُٕٛ ِِ ِّٞ حَذ٠ِثِِۢ بعَۡذَُٖۥ ٠إُۡ َ ۖۡ فبَأِ ُۡ  ٱلۡخَشَةَ أجٍََُُٙ

 
Artinya:  Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala apa 

yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya waktu (kebinasaan) 

mereka? Lalu berita mana lagi setelah ini yang mereka percayai?
2
 

Alqur’an menarik pandangan manusia kepada ciptaan-ciptaan Allah swt, khususnya 

penciptaan langit dan umumnya penciptaan seluruh makhluk yang lain. Allah swt. mengajak 

manusia memikirkan ciptaan-ciptaan-Nya dan mengajarkan kepada manusia tentang 

kesempurnaan penciptaan itu. Dalam hal ini Allah swt. menantang manusia untuk mengamati 

dengan seksama langit yang begitu kokoh dan meyakinkan kepada manusia bahwa mereka 

tidak akan menemukan kecacatan sedikitpun dalam ciptaan Allah swt. semuanya teratur 

dengan seimbang dan rapi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (Prof. Dr. S. Nasution, 2016) 

yang mengandalkan sumber bibliografi dari buku dan artikel di jurnal ilmiah yang berkaitan 

dengan pokok permasalahan, pembacaan data dengan pemikiran para ahli dengan pendekatan 

konstruktif dan interpretasi pada isi pokok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kekuasaan Allah Terhadap Manusia Dan Alam 

Alquran dengan tegas menyatakan bahwa dalam dunia materi terdapat tanda-tanda 

yang dapat membimbing manusia kepada Allah swt. membuka misteri kegaiban dan sifat-

sifat keagungan-Nya. Semesta raya yang sedemikian luas ini adalah ciptaan Allah swt. dan 

Alquran mengajak manusia untuk menyelidikinya, mengungkap keajaiban dan rahasianya, 

                                                
1Samidi, Tuhan, Manusia dan Alam: Analisis Kitab Primbon Atassadhur Adammakna, SHAHIH-Vol. 

1, Nomor 1, Januari-Juni 2016, h. 14 
2Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Alquran dan tarjamah, (Bekasi : Citra Mulia Agung, 2017), h. 
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serta memerintahkan manusia untuk memanfaatkan kekayaan alam yang melimpah ruah 

untuk kesejahteraan hidupnya.
3
 

Allah swt. mengagungkan diri-Nya dan memberitahukan bahwa di tanganNya 

terdapat kerajaan dan pengendalian bagi segala makhluk menurut kehendak-Nya. Tidak ada 

yang dapat menolak hukum-Nya dan tidak ada yang menanyakan kepada-Nya mengapa Dia 

berbuat, karena keperkasaan, kebijaksanaan dan keadilan- Nya. Dia-lah Yang Berkuasa atas 

segala sesuatu.
4
 Perihal mengenai salah satu surah di dalam Alquran yang menceritakan 

tentang kekuasaan Allah swt. Seperti yang terdapat pada QS al-Mulk (67) 3-5: 

 ٓ ِِ  َٰٜ ًۡ حَشَ بَصَشَ َ٘ ٌۡ  فٱَسۡجِعِ ٱ
ثٖۖۡ ُٛ ٓ حَفََٰ ِِ  ِٓ ََّٰ حۡ كِ ٱٌشَّ

ٍۡ َٰٜ فِٟ خَ ب حَشَ َِّ ثٖ غِببَلٗبۖۡ  ََٰٛ ََّٰ ٱٌَّزِٞ خٍََكَ عَبۡعَ عَ

فطُُٛسٖ   

Artinya: Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat 

pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka 

lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 

ُۡ عَزَاةَ ٱٌغَّع١ِشِ    أعَۡخَذۡٔبَ ٌَُٙ َٚ  ِۡۖٓ ط١ِ ََٰ١ ب ٌٍِّشَّ ِٗ ٙبَ سُجُٛ
ََٰٕ ٍۡ جَعَ َٚ ب١ِحَ  صََٰ َّ ١بَ بِ ۡٔ بٰٓءَ ٱٌذُّ َّ َّب ٱٌغَّ ٌَمَذۡ ص٠ََّٕ َٚ

Artinya:  Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang, 

dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami 

sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. 

Alquran sangat banyak menceritakan tentang kekuasaan dan kebesaran Allah swt. 

Semakin manusia mempelajari Alquran maka semakin bertambah pengetahuan tentang bukti-

bukti kekuasaan Allah swt. Q.S. al-Naml/27: 93juga menyebutkan: 

   َْ ٍُٛ َّ ب حعَۡ َّّ ًٍ عَ فِ
ب سَبُّهَ بغََِٰ َِ َٚ خِۦِٗ فخَعَۡشِفَُٛٔٙبَۚ  ُۡ ءَا٠ََٰ ِ ع١َش٠ُِىُ ذُ لِلََّّ ّۡ حَ

ٌۡ ًِ ٱ لُ َٚ

Artinya:  Dan katakanlah (Muhammad)‚segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 

kepadamu tanda-tanda (kebesaran-Nya), maka kamu akan mengetahuinya. Dan 

Tuhan-mu tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.
5
 

 

Konsep Manusia Dalam Pandangan Islam 

Membicarakan tentang manusia dalam pandangan ilmu pengetahuan sangat  

bergantung metodologi yang digunakan dan terhadap filosofis yang mendasari. Penganut 

teori psikoanalisis menyebut manusia sebagai homo volens (makhluk berkeinginan). Menurut 

aliran ini, manusia adalah makhluk yang memiliki perilaku interaksi antara komponen 

biologis (id), psikologis (ego), dan sosial (superego). Di dalam diri manusia tedapat unsur 

animal (hewani), rasional (akali), dan moral (nilai). Sementara penganut teori behaviorisme 

                                                
3Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 

h. 21. 
4Ahmad Mustafa al-Maraghi, i‛. Terjemah. K. Ansari Umar Sitanggal, Hery Noer Aly, dan Bahrun Abu 

bakar, Tafsir al-Maraghi, Juz. XXIX (Cet. II; Semarang: PT. Toha Putra, 1993), h. 8. 
5Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), h. 385 
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menyebut manusia sebagai homomehanibcus (manusia mesin). Behavior lahir sebagai reaksi 

terhadap  introspeksionisme (aliran yang menganalisa jiwa manusia berdasarkan laporan 

subjektif dan (psikoanalisis) aliran yang berbicara tentang alam bawa sadar yang tidak 

nampak). Behavior yang menganalisis prilaku yang nampak saja. Menurut aliran ini segala 

tingkah laku manusia terbentuk sebagai hasil proses pembelajaran terhadap lingkungannya, 

tidak disebabkan aspek. 

Penganut teori kognitif menyebut manusia sebagai homosapiens (manusia berpikir). 

Menurut aliran ini manusia tidak di pandang lagi sebagai makhluk yang bereaksi secara pasif 

pada lingkungannya, makhluk yang selalu berfikir. Penganut teori kognitif mengecam 

pendapat  yang cenderung menganggap pikiran itu tidak nyata  karena tampak tidak 

memengaruhi peristiwa. Padahal berpikir, memutuskan,  menyatakan, memahami, dan 

sebagainya adalah fakta kehidupan manusia.
6
 

Ada beberapa dimensi manusia dalam pandangan Islam, yaitu:
7
 

1. Manusia Sebagai Hamba Allah (Abd Allah) 

Hakikat manusia yang utama adalah sebagai hamba atau abdi Allah SWT. Sebagai 

seorang hamba maka manusia wajib mengabdi kepada Allah SWT dengan cara menjalani 

segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Sebagai seorang hamba, seorang 

manusia juga wajib menjalankan ibadah seperti shalat wajib, puasa ramadhan, zakat, haji dan 

melakukan ibadah lainnya dengan penuh keikhlasan dan segenap hati sebagaimana yang 

disebutkan dalam ayat berikut ini: 

QS: Al-Bayyinah (98):5 berbunyi:  

 ُٓ ٌهَِ د٠ِ رََٰ َٚ  
ةَۚ َٰٛ وَ ٠إُۡحُٛاْ ٱٌضَّ َٚ ةَ  َٰٛ ٍَ ُّٛاْ ٱٌصَّ ٠م١ُِ َٚ َٓ حَُٕفبَٰٓءَ  ٠ َٓ ٌَُٗ ٱٌذِّ خٍِۡص١ِ ُِ  َ اْ ئلََِّّ ١ٌِعَۡبذُُٚاْ ٱللََّّ ٰٚٓ شُ ِِ بٰٓ أُ َِ َٚ

تِ   َّ م١َِّ
ٌۡ ٱ

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan 

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah 

agama yang lurus.  

Sebagai hamba Allah, manusia wajib mengabdi dan taat kepada Allah selaku Pencipta 

karena adalah hak Allah untuk disembah dan tidak disekutukan.
8
 Dalam QS Adh-

Dhariyat(51) : 56 Allah Jelaskan: 

   ِْ ٔظَ ئلََِّّ ١ٌِعَۡبذُُٚ ٱلِۡۡ َٚ  َّٓ جِ
ٌۡ ب خٍََمۡجُ ٱ َِ َٚ

Artinya: Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah Aku. 

2. Manusia Sebagai al-Nas 

                                                
6St. Rahmatiah, Konsep Manusia Menurut Islam, Al-Irsyad Al-Nafs, Jurnal Bimbingan Penyuluhan 

Islam Volume 2, Nomor 1 Desember 2015: 93-115 
7Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 29 
8Yusuf Qardhawi, Pendidikan dan Madrasah Hasan al-Banna, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 135. 
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Konsep al-Nas ini cenderung mengacu pada status manusia dalam 

kaitannya dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya. Berdasarkan fitrahnya 

manusia memang makhluk sosial. Dalam hidupnya manusia membutuhkan 

pasangan, dan memang diciptakan berpasang-pasangan seperti dijelaskan dalam 

QSan- Nisa’(4) : 1: 

 ٰٓ ب سِجَبلَّٗ ََٰٞ َّ ُٙ ٕۡ ِِ بَثَّ  َٚ جَٙبَ  ۡٚ ٙبَ صَ ٕۡ ِِ خٍََكَ  َٚ حِذَةٖ  ََٰٚ ٓ َّٔفۡظٖ  ِِّ ُُ ٱٌَّزِٞ خٍََمىَُُ  بَ ٱٌَّٕبطُ ٱحَّمُٛاْ سَبَّىُ أ٠َُّٙ

ُۡ سَل١ِبٗب   َْ ع١ٍََۡىُ َ وَب َّْ ٱللََّّ ََۚ ئِ ٱلَۡۡسۡحَب َٚ َْ بِۦِٗ  َ ٱٌَّزِٞ حَغَبٰٓءٌَُٛ ٱحَّمُٛاْ ٱللََّّ َٚ  
ِٔغَبٰٓءٗۚ َٚ وَث١ِشٗا 

Artinya: Hai sekalian manusia, bertaqwalaha kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan istirinya, dan dari pada keduanya Alah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah dengan (mempergunakan) namanya kamu 

saling meminta satu sama lain dan peliharalah hubungan silaturahim. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

Dari dalil di atas bisa dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk sosial, 

yang dalam hidupnya membutuhkan manusia dan hal lain di luar dirinya untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar dapat menjadi bagian dari 

lingkungan sosial dan masyarakatnya. 

3. Manusia Sebagai khalifah Allah 

Dalam Alquran QS al-Baqarah (2) : 30 Allah Jelaskan: 

 ٓ ِِ  ِٗ َٔفَخۡجُ ف١ِ َٚ ٠ۡخُُٗۥ  َّٛ ْٖ فاَرَِا عَ غُٕۡٛ َِّ اٖ  َّ ٓۡ حَ ِِّ  ًٖ صََٰ
ٍۡ ِِّٓ صَ  بَشَشٗا 

ٍِكُِۢ ئىَِتِ ئِِّٟٔ خََٰ
ٰٓ ٍََٰ َّ
ٍۡ ئرِۡ لبَيَ سَبُّهَ ٌِ َٚ

  َٓ جِذ٠ِ ٚحِٟ فَمعَُٛاْ ٌَُٗۥ عََٰ سُّ

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 

Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk, Maka apabila Aku telah menyempurnakan 

kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah 

kamu kepadanya dengan bersujud. 

Allah juga menegaskan dalam QS Shad (38) : 26: 

 ًِ َٰٜ ف١َعٍَُِّهَ عَٓ عَب١ِ َٛ َٙ ٌۡ لََّ حخََّبعِِ ٱ َٚ حَكِّ 
ٌۡ َٓ ٱٌَّٕبطِ بٱِ هَ خ١ٍَِفتَٗ فِٟ ٱلَۡۡسۡضِ فٱَحۡىُُ ب١َۡ ََٰٕ ٍۡ ۥُٚدُ ئَِّٔب جَعَ ذَا ََٰ٠

حِغَبةِ    ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ب َٔغُٛاْ ٠َ َّ  بِ
ُۡ عَزَاةٞ شَذ٠ِذُِۢ ٌَُٙ ِ ًِ ٱللََّّ َْ عَٓ عَب١ِ َٓ ٠َعٍُِّٛ َّْ ٱٌَّز٠ِ ِۚ ئِ ٱللََّّ

Artinya:  Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (peguasa) 

di muka bumi, maka berilah keputusan di antara manusia dengan adil 

dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu. Karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. …” 

Kedua ayat di atas dapat dijelaskan bahwa sebutan khalifah itu 

merupakan anugerah dari Allah kepada manusia, dan selanjutnya manusia 
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diberikan beban untuk menjalankan fungsi khalifah tersebut sebagai amanah 

yang harus dipertanggungjawabkan.
9
 Sebagai khalifah di bumi manusia 

mempunyai wewenang untuk memanfaatkan alam (bumi) ini untuk memenuhi 

Kebutuhan hidupnya sekaligus bertanggung jawab terhadap kelestarian alam 

ini. seperti dijelaskan dalam QS al- Jumu’ah (62) : 10: 

 ُۡ َ وَث١ِشٗا ٌَّعٍََّىُ ٱرۡوُشُٚاْ ٱللََّّ َٚ  ِ ًِ ٱللََّّ ٓ فَعۡ ِِ ٱبۡخغَُٛاْ  َٚ ةُ فٱَٔخَشِشُٚاْ فِٟ ٱلَۡۡسۡضِ  َٰٛ ٍَ فاَرَِا لع١َُِجِ ٱٌصَّ

 َْ  حفٍُِۡحُٛ

Artinya:   Maka apabila telah selesai shalat, hendaklah kamu bertebaran di 

muka bumi ini dan carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah banyak-

banyak agar kamu beruntung. 

Selanjutnya dalam QSal-Baqarah (2) : 60, disebutkan: 

  َٓ فۡغِذ٠ِ ُِ اْ فِٟ ٱلَۡۡسۡضِ  ۡٛ لََّ حعَۡثَ َٚ  ِ صۡقِ ٱللََّّ ٓ سِّ ِِ ٱشۡشَبُٛاْ  َٚ  وٍُُٛاْ 

Artinya: Makan dan minumlah kamu dari rezeki yang telah diberikan Allah 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat bencana di atas bumi. 

4. Manusia Sebagai Bani Adam 

Konsep bani Adam mengacu pada penghormatan kepada nilai-nilai 

kemanusiaan. Konsep ini menitikbertakan pembinaan hubungan persaudaraan 

antar sesama manusia dan menyatakan bahwa semua manusia berasal dari 

keturunan yang sama. Dengan demikian manusia dengan latar belakang sosial- 

kultural, agama, bangsa dan bahasa yang berbeda tetaplah bernilai sama, dan 

harus diperlakukan dengan sama. Dalam QSal- A’raf (7) : 26-27 dijelaskan:  

ٞ ۡٓ ِِ ٌهَِ 
ٌهَِ خ١َۡشٞۚ رََٰ َٰٜ رََٰ َٛ ٌبِبَطُ ٱٌخَّمۡ َٚ س٠ِشٗبۖۡ  َٚ  ُۡ حىُِ ءََٰ ۡٛ سِٞ عَ ََٰٛ ُۡ ٌبِبَعٗب ٠ُ ٕبَ ع١ٍََۡىُ ٌۡ ََ لَذۡ أَٔضَ ٰٟٓ ءَادَ بَِٕ ََٰ ََ

جََّٕتِ  ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ٠ۡىُُ  َٛ بٰٓ أخَۡشَجَ أبََ َّ ُٓ وَ
ُُ ٱٌش١َّۡطََٰ ََ لََّ ٠َفۡخََِّٕٕىُ ٰٟٓ ءَادَ بَِٕ ََٰ٠ َْ ُۡ ٠َزَّوَّشُٚ ُ ِ ٌعٍَََّٙ جِ ٱللََّّ  .....ءَا٠ََٰ

Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. 

Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, semoga mereka selalu 

ingat. Hai anak Adam janganlah kamu ditipu oleh syaitan sebagaimana 

ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, …”  

5. Manusia Sebagai al-Insan 

                                                
9M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), h. 162. 
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Manusia disebut al-insan dalam Alquran mengacu pada potensi yang 

diberikan Tuhan kepadanya. Potensi antara lain adalah kemampuan berbicara 

dijelaskan dalam QSar-Rahman (55) :4 dijelaskan: 
  َْ ب١ََب ٌۡ ُٗ ٱ َّ  عٍََّ

Kemampuan menguasai ilmu pengetahuan melalui proses tertentu QS al-

An’am (6) : 4-5 dijelaskan: 
 َْ ضِءُٚ ۡٙ ب وَبُٔٛاْ بِۦِٗ ٠غَۡخَ َِ إُاْ 

ٰٓ بََٰ ِٔۢ ُۡ أَ ِٙ َ  ٠َأۡح١ِ ۡٛ ُۡ فغََ ب جَبٰٓءَُ٘ َّّ حَكِّ ٌَ ٌۡ َٓ فمَذَۡ وَزَّبُٛاْ بِٱ عۡشِظ١ِ ُِ َٙب  ٕۡ ُۡ ئِلََّّ وَبُٔٛاْ عَ ِٙ جِ سَبِّ ٓۡ ءَا٠ََٰ ِِّ ٓۡ ءَا٠َتٖ  ِِّ  ُِٙ ب حَأۡح١ِ َِ َٚ 

Namun selain memiliki potensi positif ini, manusia sebagai al-insan juga 

mempunyai kecenderungan berprilaku negatif (lupa). Misalnya dijelaskan 

dalam QS Hud (11): 9:  
ٚطٞ وَفُٛسٞ   َُ ََٟٔ ُۥ ٌَ ُٗ ئَِّٔٗ ٕۡ ِِ َٙب 

َُّ َٔضَعََٰٕۡ تٗ ثُ َّ َّٕب سَحۡ ِِ  َٓ ٔغََٰ ٓۡ أرََلَٕۡب ٱلِۡۡ ٌئَِ َٚ 

Artinya:   Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat, kemudian 

rahmat itu kami cabut dari padanya, pastilah ia menjadi putus asa lagi 

tidak berterima kasih. 

6. Manusia Sebagai Makhluk Biologis (al-Basyar) 

Dalam QS al-Mu’minūn 23 : 12-14 Allah berfirman: 
َٔب  ۡٛ ب فَىَغَ ّٗ عۡغَتَ عِظََٰ ُّ ٌۡ عۡغَتٗ فخٍََمََٕۡب ٱ ُِ عٍَمََتَ  ٌۡ َُّ خٍَمََٕۡب ٱٌُّٕطۡفَتَ عٍَمََتٗ فخٍََمََٕۡب ٱ ٖٓ ثُ ى١ِ َِّ ُٗ ٔطُۡفَتٗ فِٟ لَشَاسٖ 

ََٰٕ ٍۡ َُّ جَعَ ٖٓ ثُ ٓ غ١ِ ِِّ ٍَتٖ 
ٓ عٍََُٰ ِِ  َٓ ٔغََٰ ٌمَذَۡ خٍَمََٕۡب ٱلِۡۡ َٚ

  َٓ ٍم١ِِ خََٰ ٌۡ ُٓ ٱ ُ أحَۡغَ مًب ءَاخَشَۚ فخَبََبسَنَ ٱللََّّ ٍۡ ُٗ خَ َُّ أَٔشَأََٰۡٔ ب ثُ ّٗ َُ ٌحَۡ
عِظََٰ ٌۡ  ٱ

Artinya:   Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari sari pati 

tanah. Lalu Kami jadikan saripati itu air mani yang disimpan dalam 

tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 

segumpal darah, lalu menjadi segumpal daging, dan segumpal daging 

itu kemudian Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu 

Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk 

berbentuk lain, maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. 

Tarbiyah Ijtimaiyah (pendidikan kemasyarakatan) yang baik adalah orang yang selalu 

memperhatikan perasaan orang lain. Seorang muslim dalam masyarakat tidak dibenarkan 

menyakiti saudaranya walaupun hanya dengan menebar bau yang tidak enak. Ibnu Qayyim 

berpendapat, tidak cukup hanya tanpa menyakiti perasaan saja, seorang muslim harus mampu 

membahagiakan dan menyenangkan hati saudara-saudara di sekitarnya.
10

 

Tujuan penciptaan manusia yang ketiga adalah mengemban amanah, yaitu 

kesanggupan manusia memikul beban taklif yang diberikan oleh Allah SWT. Hal ini 

mendidik orang-orang beriman supaya selalu memelihara amanah dan mematuhi perintah 

tersebut. Amanah yang sudah ditetapkan tersebut agar tidak dikhianati, baik amanah dari 

Allah swt dan Rasul-Nya maupun amanah antara sesama manusia. Di samping itu, manusia 

juga dididik untuk bertanggungjawab atas segala perbuatannya. Karena kelak di akhirat akan 

dihisab untuk menerima imbalan pahala atau balasan azab. Tidak ada seorang pun dapat 

                                                
10Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Jakarta: CRSD Press, 2005), h. 166. 
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menggantikan kedudukan orang lain untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya, dan tak 

seorang pun lolos tanpapembalasan.
11

 

 

Konsep Alam Dalam Pandangan Islam  

Alam diciptakan dari tiada (creatio ex nibilo) meskipun ketiadaan ini tidak harus 

dipahami dalam arti ketiadaan yang mutlak, tetapi ada sebagai potensi atau kemungkinan. 

Adapun tentang awal mula terbentuknya alam semesta didukung oleh penemuan teori 

astrofisika modern disebut peristiwa Big Bang menurut teori ini alam semesta berkembang 

secara evolutif.
12

 

Proses penciptaan alam semesta, Alquran telah menyebutkan secara gamblang 

mengenai hal tersebut, dan dapat dipahami bahwa proses penciptaan alam semesta menurut 

Alquran adalah secara bertahap. Hal ini dapat diketahui melalui firman Allah Swt dalam 

QSal-Anbiya(21) : 30 dijelaskan: 

  َْ ُٕٛ ِِ ٟ ۚ أفَلَََ ٠إُۡ ءٍ حَ ٟۡ ًَّ شَ بٰٓءِ وُ َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ ٕبَ  ٍۡ جَعَ َٚ بۖۡ  َّ ُٙ

ٱلۡۡسَۡضَ وَبٔخَبَ سَحۡمٗب ففَخَمَََٰٕۡ َٚ ثِ  ََٰٛ ََّٰ َّْ ٱٌغَّ َّْ أَ اْ أَ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ُۡ ٠شََ ٱٌَّز٠ِ ٌَ َٚ أَ

Artinya: Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi 

itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 

keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah 

mereka tiada juga beriman? 

Penciptaan alam semesta juga berarti mengikuti proses yang telah ditentukan oleh 

Allah Swt yaitu selama enam masa sesuai dengan QSal A’raf(7) : 54 dijelaskan: 

 ََ ٱٌُّٕجُٛ َٚ شَ  َّ مَ
ٌۡ ٱ َٚ ظَ  ّۡ ٱٌشَّ َٚ َبسَ ٠طٍَۡبُُُٗۥ حَث١ِثٗب  ًَ ٱٌَّٕٙ عَشۡػِۖۡ ٠غُۡشِٟ ٱ١ٌَّۡ ٌۡ َٰٜ عٍََٝ ٱ َٛ َُّ ٱعۡخَ َٖ ثُ ٱلَۡۡسۡضَ فِٟ عِخَّتِ أ٠ََّب َٚ ثِ  ََٰٛ ََّٰ ُ ٱٌَّزِٞ خٍَكََ ٱٌغَّ ُُ ٱللََّّ َّْ سَبَّىُ ئِ

  َٓ ١ ِّ ٍَ عََٰ ٌۡ ُ سَةُّ ٱ شُۗٓ حبََبسَنَ ٱللََّّ ِۡ ٱلَۡۡ َٚ كُ  ٍۡ خَ ٌۡ ِٰٖۦٓۗٓ أَلََّ ٌَُٗ ٱ شِ ِۡ ثِِۢ بِأَ شََٰ ُِغَخَّ

Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy .Dia  menutupkan malam kepada siang yang 

mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-

bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. 

Dalam QSFushilat(41) : 9-12 dijelaskan, 

   َٓ ١ ِّ ٍَ عََٰ ٌۡ ٌهَِ سَةُّ ٱ َْ ٌَُٰٗۥٓ أَٔذَادٗاۚ رََٰ حجَۡعٍَُٛ َٚ  ِٓ ١ۡ َِ ۡٛ َْ بِٱٌَّزِٞ خٍَكََ ٱلَۡۡسۡضَ فِٟ ٠َ ُۡ ٌخََىۡفشُُٚ ًۡ أئََِّٕىُ لُ

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang menciptakan bumi 

dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) 

demikian itu adalah Rabb semesta alam". 

  ُِ ع١ٍَِ ٌۡ عَض٠ِضِ ٱ ٌۡ ٌهَِ حمَۡذ٠ِشُ ٱ
حِفۡظٗبۚ رََٰ َٚ ب١ِحَ  صََٰ َّ ١َب بِ ۡٔ بٰٓءَ ٱٌذُّ َّ َّب ٱٌغَّ ص٠ََّٕ َٚ شََ٘بۚ  ِۡ بٰٓءٍ أَ َّ ًِّ عَ َٰٝ فِٟ وُ حَ ۡٚ أَ َٚ  ِٓ ١ۡ َِ ۡٛ اثٖ فِٟ ٠َ َٛ ََّٰ َّٓ عَبۡعَ عَ ُٙ فمََعَىَٰ

                                                
11Aisyah Bintu Syati, Manusia dalam Perspektif al-Quran, Penterjemah: Ali Zawawi, judul asli: Maqal 

fi al-Insan, Dirasah Quraniyyah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 95. 
12 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2006), h. 46. 
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Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. Dia mewahyukan pada tiap-

tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang 

cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang 

Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. 

Sedangkan penciptaan makhluk di muka bumi dilakukan diterangkan dalam 

QSFushilat(41) : 10 yang berbunyi: 

   َٓ بٰٓئ١ٍِِ آٰءٗ ٌٍِّغَّ َٛ َٖ عَ ٰٟٓ أَسۡبَعَتِ أ٠ََّب حََٙب فِ ََٰٛ لذََّسَ ف١َِٙبٰٓ ألَۡ َٚ شَنَ ف١َِٙب  بََٰ َٚ لَِٙب  ۡٛ ٓ فَ ِِ  َٟ عِ ََٰٚ ًَ ف١َِٙب سَ جَعَ َٚ

Artinya:  Dan dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 

memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 

(penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-

orang yang bertanya. 

Tahapan masa kehidupan perkembangan makhluk di bumi di jelaskan lebih rinci pada 

pembahasan pada penciptaan makhluk di bumi. Langit yang diciptakan oleh Allah dibangun 

dengan kekuasaan-Nya dan diperluas secara terus menerus sesuai dengan keterangan pada 

QSAdz-Dzariyat(51) : 47 ditegaskan: 

  َْ ُّٛعِعُٛ ئَِّٔب ٌَ َٚ َٙب بِأ١ْ٠َۡذٖ 
بٰٓءَ ب١ََََٰٕٕۡ َّ ٱٌغَّ َٚ

Artinya:  Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya Kami 

benar-benar meluaskannya 

Keteranganayattersebutdidukungolehdatapengamatanyangdilakukanolehahli 

astronomi dari Amerika yang mengumpulkan dan menginterprestasikan data hasil observasi 

dengan menggunakan teleskopnya pada tahun 1929, bernama Edwin Huble. Ia menemukan 

bahwa bintang dan galaksi ternyata bergerak saling menjauh satu sama lain dengan 

menginterprestasi spektrum galaksi yang bergerak ke arah warna merah. Namun meluasnya 

alam ternyata terjadi semakincepat.
13

 

Apabila dikaitkan dengan sejumlah teori seputar terjadinya alam semesta menurut 

sains modern, maka konsep penciptaan semesta yang tertera dalam Alquran tidak dapat 

disangkal lagi kebenarannya. Ayat-ayat di atas Allah menganjurkan kepada hamba-Nya 

untuk melihat dan memikirkan fenomena alam, dan dengan melihat keteraturan dan 

koordinasi di dalam sistem penciptaan dan koordinasi di dalam sistem penciptaan dan 

keajaiban-keajaibanya akan lebih mendekatkan kepada-Nya. Diharapkan melalui 

pengetahuan tentang alam, akan melihat kebesaran Allah sebagai pencipta. Pengakuanini 

diikuti dengan mematuhi perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya agar manusia tidak 

melakukan kerusakan di muka bumi. 

 

Tujuan PenciptaanAlam 

Tujuan penciptaan alam semesta menurut perspektif Islam pada dasarnya adalah 

sarana untuk menghantarkan manusia pada pengetahuan dan pembuktian tentang keberadaan 

                                                
13 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: 2015), h. 174. 
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dan kemahakuasaan Allah 14 Sebagaimana firman Allah swt dalam QSal-Dukhan(44) : 38-

39: 

  َْ ٛ ُّ ُۡ لََّ ٠َعٍَۡ َّٓ أَوۡثَشَُ٘ ىِ
ٌََٰ َٚ حَكِّ  ٌۡ بٰٓ ئِلََّّ بِٱ َّ ُٙ

ب خٍَمَََٰٕۡ َِ  َٓ عِب١ِ
ب ٌََٰ َّ ب ب١ََُٕۡٙ َِ َٚ ٱلَۡۡسۡضَ  َٚ ثِ  ََٰٛ ََّٰ ب خٍَمََٕۡب ٱٌغَّ َِ َٚ

Artinya: Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 

dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 

Alquran secara tegas menyatakan bahwa tujuan penciptaan alam semesta ini adalah 

untuk memperlihatkan kepada manusia akan tanda-tanda Allah Swt. Menurut Oliver Leaman, 

Allah merancang alam serta seluruh ciptaan-Nya adalah untuk kepentingan kita manusia, 

meskipun Dia tidak harus berbuat seperti itu, dan apa yangDia minta sebagai tindak balasan-

Nya hanyalah menyembah dan bertakwa kepada-Nya.  

Melalui pengetahuan tentang alam akan melihat kebesaran Allah sebagai pencipta. 

Pengakuan ini diikutidengan mematuhi perintah Allah agar manusia tidak melakukan 

kesalahan dan alam semesta ini tidak mengalami kerusakan. Dalam QSAr-Ruum(30) : 41, 

Allah berfirman: 

  َْ ُۡ ٠َشۡجِعُٛ ُ ٍُٛاْ ٌَعٍََّٙ ِّ ب وَغَبَجۡ أ٠َۡذِٞ ٱٌَّٕبطِ ١ٌِز٠ُِمَُُٙ بَعۡطَ ٱٌَّزِٞ عَ َّ بحَۡشِ بِ
ٌۡ ٱ َٚ بَشِّ  ٌۡ فغََبدُ فِٟ ٱ ٌۡ ظََٙشَ ٱ

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

Ayat tersebut menunjukan bahwa kerusakan di bumi disebabkan karena ulah 

tanganmanusiadanpastinyaakanmemberikandampakburukkepadamanusiaitusendiri. Allah swt 

menyebut alam sebagai nikmat besar yang diberikan-Nya untuk manusia agar dimanfaatkan 

dalam kehidupan di dunia secarabenar.
14

 

Manusia akan memperoleh manfaat dan keuntungan yang amat besar apabila manusia 

tersebut mampu dan mengerti dalam memanfaatkan apa saja yang terdapat di alam semesta 

ini secara bijaksana. Alam semesta diciptakan sebagai bahan dan sumber pelajaran serta 

pengamatan bagi manusia untuk menggali rahasia Allah Swt dengan akal dan pengamatan 

untuk dapat menyumbangkan suatu kebajikan dan faedah manusia seluruhnya yang pada 

akhirnya manusia akan memahami apa hakikat diciptakannya alam semesta ini. Hal ini tertera 

dalam QS Yunus (10) : 4 : 

 ۡٓ ِِّ ُۡ شَشَاةٞ  َٓ وَفَشُٚاْ ٌَُٙ ٱٌَّز٠ِ َٚ مغِۡػِۚ  ٌۡ جِ بِٱ ٍحََِٰ
ٍُٛاْ ٱٌصََّٰ ِّ عَ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا َٞ ٱٌَّز٠ِ َُّ ٠ع١ُِذُُٖۥ ١ٌِجَۡضِ كَ ثُ

ٍۡ خَ ٌۡ ُۥ ٠بَۡذَؤُاْ ٱ ِ حَمًّبۚ ئَِّٔٗ عۡذَ ٱللََّّ َٚ ١عٗبۖۡ  ِّ ُۡ جَ شۡجِعُىُ َِ  ِٗ ئ١ٌَِۡ

  َْ ب وَبُٔٛاْ ٠َىۡفشُُٚ َّ ُُِۢ بِ عَزَاةٌ أ١ٌَِ َٚ  ُٖ ١ ِّ حَ

Artinya:  Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali; sebagai janji yang benar 

daripada Allah, sesungguhnya Allah menciptakan makhluk pada permulaannya 

kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali (sesudah berbangkit), agar 

Dia memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan yang 

                                                
14 Maslikhah, Alam Terkembang Menjadi Guru memotret Fenomena lingkungan Melalui Pendidikan 

Lingkungan Hidup, (Salatiga: STAIN Salatiga Press: 2013), h. 6-7. 
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mengerjakan amal saleh dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan 

minuman air yang panas dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka. 

Alam semesta diciptakan Allah Swt untuk kepentingan manusia, keseimbangan antara 

alam dengan makhluk hidup berdampak pada kesejahteraan hidup manusia. Untuk 

memenuhikebutuhanmanusiaselamahidupdipermukaanbumiini.Olehkarenanyaalam telah 

ditundukkan oleh Allah Swt untuk mereka, sebagai tempat tinggal bagi manusia, ini 

dimaksudkan agar manusia mudah dalam memahami alam semesta dan tahu bagaimana cara 

memanfaatkannya untuk kepentingan mereka. 

 

SIMPULAN 

Allah swt. mengagungkan diri-Nya dan memberitahukan bahwa di tanganNya 

terdapat kerajaan dan pengendalian bagi segala makhluk menurut kehendak-Nya. Tidak ada 

yang dapat menolak hukum-Nya dan tidak ada yang menanyakan kepada-Nya mengapa Dia 

berbuat, karena keperkasaan, kebijaksanaan dan keadilan- Nya. Dia-lah Yang Berkuasa atas 

segala sesuatu. Hakikat manusia yang utama adalah sebagai hamba atau abdi Allah swt. 

Sebagai seorang hamba maka manusia wajib mengabdi kepada Allah swt dengan cara 

menjalani segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Sebagai seorang hamba, 

seorang manusia juga wajib menjalankan segala perintah dan menjauhi segala bentuk 

larangan dan melakukan ibadah lainnya dengan penuh keikhlasan dan segenap hati. Allah 

yang Maha Kuasa menganjurkan kepada manusia untuk melihat dan memikirkan 

fenomenaalam,dan dengan melihat keteraturan dan koordinasi di dalam sistem penciptaan 

dan keajaiban-keajaibanya akan lebih mendekatkan diri kepada-Nya. Melalui pengetahuan 

tentang alam akan melihat kebesaran Allah sebagai pencipta. Pengakuan ini diikutidengan 

mematuhi perintah Allah agar manusia tidak melakukan kesalahan dan alam semesta ini tidak 

mengalami kerusakan. 
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